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ABSTRAK

Kekerasan dalam rumah tangga khususnya istri kini masih kurang
mendapat perhatian, sebagai akibat dari kurangnya informasi dari berbagai media.
Hal ini disebabkan masih adanya budaya yang menganggap bahwa kekerasan
suami terhadap istri adalah masalah internal keluarga yang harus disimpan rapat-
rapat. Pelibatan pihak luar terhadap penyelesaian masalah tersebut dianggap tabu.

Budaya patriarkhi dan agama sering menjadi target sasaran serangan isu
kekerasan suami terhadap istri. Sebab, budaya patriarkhi dan agama sering
dianggap sebagai penyebab terjadinya tindak kekerasan, sekaligus sebagai
penyebab tidak banyak terungkapnya kasus kekerasan suami terhadap istri.
Akibatnya, kasus kekerasan suami terhadap istri seperti fenomena gunung es yang
hanya menampakkan puncaknya saja

Dengan melihat realitas yang ada bahwa masih banyaknya tindak
kekerasan suami terhadap istri, maka dalam skripsi ini penyusun mencoba
membahas masalah "kekerasan suami terhadap istri perspektif hukum pidana
Islam".

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Pendekatan
Normatif, yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan mengkaji
berdasarkan pada hukum syara' agama yang ada kaitannya dengan bentuk dan
sanksi tindak kekerasan suami terhadap istri.

Hal ini karena dalam hukum pidana Islam setiap sanksi tindak pidana
kejahatan, jika melanggar aturan tentunya diancam Allah dengan hukuman baik
itu hadd maupun fa'zir. Untuk kekerasan fisik hukum pidana Tstam memberikan
sanksi hukuman hadd, kekerasan seksual hukum pidana Islam dikenakan sanksi
pidana fa'zir, dalam kekerasan psikologis dan kekerasan ekonomi hukum pidana
Islam tidak menyebutkan apa sanksi yang dikenakan terhadap kejahatan tersebut
namun bagi bagi suami yang tidak memberi nafkah terhadap istri'maka suami
mempunyai hutang terhadap istrinya.

Apa yang dikemukakan al-Quran memang tidak mencakup seluruh
persoalan kekerasan terhadap perempuan. Naruin demikian,) sebagaickitab, suci,
banyak ayat yang berbicara mengenai kekerasan tethadap perempuan sudah cukup
menjadi bukti bahwa Islam dalan wehyikapi kekerasad menyatakan/dengan 1cgas
penolakannya. serta memberikan perhatian upaya penghapusan kekerasan
terhadap perempuan khususnya terhadap istriy

Atas dasar ini, maka Seluruh pemikiran dan sistem™ apapun ‘yang
melegitimasi praktek diskriminasi, marginalisasi, misoginis dan penindasan oleh
dan terhadap siapapun, harus ditolak .demi agama dan kemanusiaan serta
terjadinya kombinasi yang indah dalam merealisasikan masalah.
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sistem transliterasi kata-kata berbahasa Arab yang dipakai dalam
penulisan-penulisan skripsi ini berpedoman pada “Penulisan Transliterasi
Arab Latin” yang dikeluarkan oleh Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan
No. 0543/B/U/1987.

Adapun pedomannya sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal.

Arab Nama Latin Keterangan ]
| Alif - Tidak di lambangkan
Ba B -
<
. Ta T -
[
. Sa S S dengan titik di atas
[
Jim J a
(cl
Ha H H denga titik di bawah
C
. Kha Kh 3]
C
B Dal D -
R Zal Z Z dengan titik di atas
Ra R -
J
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. Zai Z -
J
Sin S .
s
. Syin S &
b y y
Sad S S dengan titik di bawah
u°
. Dad D D dengan titik di bawah
u°
g Ta T T dengan titik di bawah
1 Za Z Z dengan titik di bawah
¢ *Ain Koma terbalik, tapi dapat diganti
dengan apostrop
3 Gain G =
C
s Fa F -
g Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lath L -
Mim M -
r
Nun N E

ix




Wawu W -
J
Ha H -
[-)
. Hamzah X Apostrop
o Ya Y -

II. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

u-’-'\-.:-ﬂw‘ ditulis Muta®aqqidain
w
sd¢ ditulis ‘Iddah

III. Ta® marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis H

4 ditulis Hibah

4 - di tulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yag sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dsb, Kecuali
bila dikehendaki lapal aslinya).

2. Biladihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis T.

& 1\ditulis Nj datullah
skl 88”5 ditulis Zakatul Fitr.

IV. Vokal pendek
_<_ (Fathah) ditulisA e



(Kasrah) ditulis I ! g

_#  (Dammah) ditulis U : =

V. Vokal panjang
1. Fathah + Alif, ditulis A

ilal> ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + Ya' mati ditulis A
s« ditulis Yas'a
3. Kasrah + Ya' mati ditulis1
&2 ditulis Majid
4. Dammah + Wawu mati, ditulis U
w23 ditulis Furud

VI. Vokal rangkap
1. Fathah + Ya' mati ditulis Ai

S ditulis Bainakum

2. Fathah + Wawu mati, ditulis Au
J s Qaul

VIL. Vokal-vokal pendek yang, berurutan, dalam satu kata, dipisahakan

dengan apastrof.

o1 ditulis ACantum
sl ditulis Utiddat

¢S o4 ditulis La'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam.
1. bila diikuti huruf gamariyyah di tulis Al
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of ,a) ditulis Al-Qur,an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggadakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangka huruf L-nya.
¢landl ditulis As-sama.
IX.  Huruf besar.
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan EYD.

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat.

Dapat ditulis menurut bunyi dan menurut penulisannya.

o2 AN g ditulis Zawil-furnd atau Zawi al-furud.
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s OV (an 0 A s
VA Y o aedl copnl g LAl gl e cpuiani 4y g cpsallall Toy b asl
dinin g ) e g dana le ol g Jia pelll il Jgun Ty hoana ¢ g0 5

s Lol ¢(ppmaal

Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadirat Allah swt. Yang telah
melimpahkan berkah, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skpsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan
kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad saw, untuk keluarga, para
sahabatnya dan seluruh umat disegala penjuru dunia, khususnya kita semua.
Amin.

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judul KEKERASAN SUAMI
TERHADAP ISTRI PERSPEKTIE. HUKUM PIDANA ISLAM; ini bukan
merupakan karya penyusun semata, tetapi juga merupakan hasil dari bimbingan
dan bantuan dari berbagai pihak, sehingga penyusun merasa bahwa dalam skripsi
ini tentunya terdapat banyak kekeurangan yang tak" disenganja, maka tak lapa
penyusun haturkan banyak terima kasih kepada semua pihak atas /segala
bimbingan dan bantuan sehingga terselesaikannya skipsi ini, semoga amal baik
tersebut mendapatkan balasan dari Allah swt. Amin.

Sebagai rasa hormat dan syukur, Ucapan terimakasih penyusun sampaikan

kepada:
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kedewasaanku yang memberikan dukungan moral serta mendo'akanku dan
memberikan seluruh kasih sayangnya,

. Buat sesecorang yang tanpa lelah selalu mepeteskan titik=titik embun
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perhatian, pengertian dan motivasi kalian semua. karena kalianlah kini aku

mengerti apa arti sebuah persahabatan.

Akhirnya penyusun hanya berharap, semoga semua yang telah dilakukan
menjadi amal saleh dan balasan yang setimpal dari Allah swt, dan semoga skripsi
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Yogyakarta, 21 Muharrom 1426 H
20 Februari 2006 M

M. ‘Azizul Hakim
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kata "kekerasan" (violence)'1 seringkali kita dengar di berbagai media
massa dan telah menjadi bahan kajian baik ilmuan sosial, psikolog, ahli hukum
dan agamawan dalam perspektif masing-masing. Kekerasan i?l”/ sendiri sudah
menjadi kosa-kata paling aktual dan sangat popular ditengah peradaban global.
Dewasa ini sering kita menyaksikan dengan jelas sekali munculnya berbagai
peningkatan kriminalitas, kebobrokan moral, dan perusakan lingkungan hidup.
Kekerasan ini juga telah memasuki berbagai wilayah komunitas; politik, ekonomi,
sosial, budaya, seni, ideologi bahkan dalam wilayah sosial yang paling eklusif
yang bernama keluarga.” Semuanya ini adalah wadah budaya kekerasan dalam
perilaku umum di masyarakat yang situasinya kian memburuk, terutama sekali
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Isu problematika dalam KDRT terakhir adalah masalah perkosaan dalam
perkawinan (marital rape).. Munculnya™isa’ ‘ini semakin 'maraknya gerakan-
gerakan kaum perempuan dalam merefleksikan atas "gugatan" kaum perempuan
terhadap konstruksi sosial yang.ada selama ini- Kekerasan) ini biasanya‘terjadi

pada istri/perempuan yang menjadi korban penganiayaan, akan tetapi kekerasan

| Kekerasan adalah ketika seseorang bertindak dengan cara-cara yang tidak patut dan
menggunakan kekeuatan fisik yang melanggar hukum dan melukai diri sendiri, orang lain atau
lingkungannya. Lihat Abdurrahman dkk, Islam Tanpa Kkerasan (Yogyakarta: LKIS, 1998), hlm.
141. sedangkan Mansoer Faqih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial memberikan pengertian
kekerasan (violence) sebagai suatu serangan/invasi (assault) terhadap fisik maupun integritas
mental psikologis seseorang. cet. IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 17-20.

2 Hussein Muhammad, "Refleksi Teologis Kekerasan terhadap Perempuan”, dalam Syafiq
Hasyim (ed). Menakar Harga Perempuan, cet. II (Bandung: MIZAN, 1999), him. 203.



ini juga tidak menutup kemungkinan bisa terjadi pada lingkup kelurga seperti:
anak, suami dan terlebih khusus istri. Maraknya tindak kekerasan yang terjadi
dalam keluarga di Indonesia ini telah mendorong berbagai kalangan
mengembangkan strategi penanganan untuk mengatasinya. Salah satu bentuk
perhatian adalah dengan mendirikan berbagai pusat pelayanan terhadap korban
kekerasan, di antaranya layanan yang diberikan seperti; konsultasi melalui telepon
(hotline), mengupayakan pendampingan psikologis serta memberikan bantuan
medis dan pendampingan hukum.

Hal ini sebagaimana fakta yang ditelusuri di Rifka Annisa Women Crisis
Center (WCC) banyak dijumpai kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan,
khususnya kekerasan terhadap istri yang menurut agenda Rifka Annisa WCC
merupakan kasus yang volumenya paling tinggi dibandingkan kasus-kasus
lainnya.

Melihat dari data statistik di Rifka Annisa WCC secara keseluruhan
tentang kasus yang ada di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, termasuk
Sleman, Bantul, dan Gunung Kidul. Maka data angka kejahatan-kejahatan dengan
kekerasan dan penganiayaan pada tahun 1998-2000, telah diperoleh gambaran
mengenai perkembangan frekuensi kejahatan kekerasan dalam keluarga tetlebih
terhadap istri/perempuan dalam keseluruhannya tercatat ada 7 jenis kasus
kejahatan dengan kekerasan sebagai berikut:?

1. Kekerasan terhadap istri

2. Kekerasan dalam pacaran

3 Sumber: Dok. Litbang RAWCC Yogyakarta tentang data kasus kekerasan terhadap
perempuan yang masuk di Rifka Annisa WCC Periode Tahun 1998-200, him. 1



3. Kehamilan tidak dikehendaki
4. Perkosaan

5. Pelecehan seksual

6. Kekerasan terhadap anak

7. Kekerasan dalam keluarga

Dilihat dari kasus yang masuk di Rifka Annisa WCC Yogyakarta, pada
tahun 1998-2000 jumlah total kasus sebanyak 937. dengan perincian kasus
pertahun sebagai berikut:*

1. Tahun 1998 ada 206 kasus atau 21,9 %,
2. Tahun 1999 ada 349 kasus atau 46,8 %, dan
3. Tahun 2000 ada 382 kasus atau 40,7 %

Secara yuridis, pengertian "kekerasan" dapat dilihat pada Pasal 89 KUHP
yaitu: "membuat orang pingsan atau tidak berdayd lagi disamakan dengan
menggunakan kekerasan " Di dalam Pasal ini tersirat ada dua pengertian dalam
memahami kekerasan:

1. adanya tenaga atau kekuatan jasmani (fisik) (yang dipergunakan, sehingga
berakibat luka-luka hingga mati.

2. pingsan atau tidak berdaya (physieke ommacht) lagi yang aftinyagpemaksaan
dilakukan tidak dengan menggunakan kekutan jasmani (fisik) melainkan

dengan menggunakan obat bius atau obat perangsang.

4 Ibid,, him. 1

5 Moeljatno, KUHP (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 36.



Jadi, tindak kekerasan yang terjadi diberbagai aspek seharusnya menjadi
perhatian yang serius bagi kita semua terlebih khusus dalam keluarga, mengingat
beberapa waktu terakhir ini kejadian kekerasan semakin terungkap dan menguak
diperkemukaan, karena aspek kekerasan juga menyangkut pada aspek psikologis
korbannya.

Jika ditelusuri dan dicermati lebih teliti, bahwa pada prinsipnya kekerasan
suami terhadap istri merupakan salah satu fenomena pelanggaran hak asasi
manusia (HAM), yang berarti secara tegas hendak dikatakan kejahatan merupakan
pelanggaran terhadap hak-hak individu. Sebagai konsekuensi logis dari
pernyataan tersebut adalah bahwa kejahatan selalu dikaitkan dengan pelaku dan
pelanggaran dan hubungan dengan korban. Hal seperti ini kurang mendapat
tanggapan dari masyarakat, terlebih terhadap keluh kesah para korban yang
mengalami kekerasan dalam kelurga ataupun domestic violence dalam
perkawinannya.

Dalam menyikapi perkara semacam ini bagaimana hukum pidana Islam
memberikan kebijakan untuk memberikan sanksi| pidana terhaddp|si‘pelaku dan
apakah dengan sanksi, yang diberikan tersebut sudah memenuhi nilai keadilannya
ketika perkara kekerasan' yang terjadi dalam Keluarga sudah] berbentuk
penganiayaan (abuse) yang dilakukan dalam bentuk fisik, emosional, atau
psikologisnya. Seperti: kasus penganiayaan dengan penyiraman air panas,
pemukulan seluruh badan sampai mengelurkan darah/mati dan juga berimbas
pada motif balas dendam dengan memotong alat vital yang semua jenis

penganiayaan tersebut mengakibatkan cacat seumur hidup.



Untuk itu peranan hukum dalam masyarakat sangat penting bukan saja
karena secara ekplisit dinyatakan bahwa Indonesia merupakan negara hukum,
akan tetapi fungsi yang diembannya harus mencapai sebuah harapan yang
diletakkan terhadap peradilan selaku pemberi keadilan dan benteng keadilan.

Sebagaimana firman Allah swt yang bunyinya:
e,ﬁgujéhﬁ‘bhﬂl.g;h@.&m O g8 ) gl () Ly
L i i) (o 01580 5 (550 o581 sl lac) sl e
°0 shaxd
Dalam kasus semacam ini hukum Islam berupaya memberikan suatu solusi

damai di antara kedua belah pihak sebelum memberikan keputusan perkara,

Sehingga kebenaran dan keadilan itu diharapkan.

B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dirumuskan pokok masalah yang menjadi bahasan utama skripsi ini, yaitu :
1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan suami terhadap istri dalam hukum
pidana Islam ?
2. Bagaimana sanksi tindak kekerasan suami terhaddp “istri “dalam ‘hukum

pidana Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini antara lain

6 Al-Maidah (5) : 8



a. Untuk menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk kekerasan suami
terhadap istri dalam pandangan hukum pidana Islam.

b. Untuk menjelaskan sanksi tindak kekerasan suami terhadap istri dalam
pandangan hukum pidana Islam.

2. Kegunaan penelitian ini antara lain:

a. Memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap kajian
pemikiran hukum pidana Islam.

b. Bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan kajian hukum pidana
Islam, khususnya dalam melihat perkembangan pemikiran intelektual

muslim tentang kekerasan.

D. Telaah Pustaka

Survey literartur penyusun lakukan untuk melihat karya-karya ilmiah yang
membahas tema yang sedang penyusun angkat, Adapun beberapa karya ilmiyah
yang penyusun temukan , seperti:

Buku berjudul "Kekerasan Terhadap Isti" yang disusan oleh| Fathul
Djannah, dkk. Pembahasan. buku ini. hanya terfokus pada tindak kekerasan
terhadap istri yang secara ekonomi mandiri)(bekerja dan memiliki penghasilan).
Sedangkan Nurul Ilmi Idrus dalam bukunya, "Marital Rape: Kekerasan Seksual
dalam Perkawinan"®. Menjelaskan seputar kekerasan seks dalam berhubungan

intim, dijelaskan bahwa dalam hubungan intim atau seks antar suami dan istri juga

7 Fathul Djannah dkk., Kekerasan Terhadap Istri, cet. 1 ( Yogyakarta; LKiS, 2003)

% Nurul Ilmi Idrus, "Marital Rape: Kekerasan Seksual dalam Perkawinan", Artikel Pusat
Penelitian Kependudukan Universitas Gajah Mada ( Yogyakarta: 1999).



terjadi suatu tindak kekerasan, tindakan yang tidak patut dan sudah melanggar
hak asasi manusia. Dalam hal ini Nurul menginginkan adanya penanaman nilai
kasih sayang dari kedua belah pihak, bukan perkawinan dijadikan sebagai
formalitas saja.

Sebuah artikel yang ditulis oleh Elli N. Hasbianto dengan judul,
"kekerasan dalam keluarga sebuah kejahatan tersembunyi” di edit oleh Syafiq
Hasyim dalam buku Menakar Harga Perempuan".9 Membahas tentang sebab-
sebab mengapa kekerasan terjadi, batas dan bentuk kekerasan, mitos-mitos yang
ada dibalik kekerasan, fakta dan dampak yang ditimbulkan oleh kekerasan itu
sendiri. Pandangan Elli tentang kekerasan yang tetj adi dalam keluarga merupakan
masalah sosial serius yang kurang mendapat tanggapan dari masyarakat, karena
kekerasan dalam keluarga memiliki ruang lingkup yang relatif tertutup dan
terjadinya dalam lembaga yang legal yakni perkawinan. Disertai dengan adanya
keyakinan bahwa memperlakukan istri sekehendak suami merupakan hak suami
sebagai pemimpin dan kepala keluarga. Hal ini mengakibatkan adanya anggapan
yang keliru bahwa suami mernang berhak mengontrol istrinya.

Anis dalam skripsinya, Islam dan Problematika Ketimpangan Relasi
Suami-Istri dalam Rumah Tangga} Stiidi Péngalaman|Rifka/dnnisa Women Crisis
Center di Fakultas Syari'ah. Skripsi ini hanya memaparkan tentang adanya tindak
kekerasan terhadap istri dalam pernikahan dan konteks-konteks yang melatar

belakanginya, berdasarkan data-data dari Rifka an-Nisa tersebut hasil

9 Elli N. Hasbianto dalam artikelnya, "Kekerasan dalam Keluarga Sebuah Kejahatan
Tersembunyi", dalam Syafiq Hasyim (ed), Menakar Harga Perempuan, cet. 11 ( Bandung: Mizan,
1999).



penelitiannya lebih bersifat mengungkap fakta-fakta adanya ketimpangan antara
suami-istri."’

Hasil penelitian tentang kekerasan terhadap perempuan dari sudut pandang
yuridis ditulis oleh Aroma Elmina Martha, Perempuan, Kekerasan dan Hukum.
Penelitian ini memberi hasil bahwa hakim memeiliki peran yang paling penting
dalam perlindungan hukum terhadap perempuan sebagi korban kejahatan
kekerasan. Kecenderungan putusan hakim tentang kejahatan terhadap perempuan
dikaji berdasarkan motivering, hubungan pelaku dan korban, bentuk-bentuk
kekerasan, berbagai kategori bentuk kekerasan, alasan terdakwa melakukan tindak
pidana, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan. Buku ini dalam
menyoroti kekerasan terhadap perempuan lebih menitik beratkan pada aspek
lembaga hukum formal yaitu lembaga perdilan yang didalamnya terdapat hakim.
Sedangkan dalam aspek hukum pidana Islam buku ini tidak membahasnya secara
langsung.

Dari sekian buku, artikel dan skripsi, banyak berbicara mengenai tindak
kekerasan dalam keluarga khususnya', terhadap istri, | akan| /tetapi, sepanjang
pengetahuan penyusun belum ada suatu karya ilmiah yang sccara khusus
membahas tentang bentuk dan sanksi pidana tinddk kekérasan suaihi terhadap istri
dalam perspektif hukum pidana Islam. Oleh karena itu dalam penelitian ini

penyusun mencoba mangadakan penelitian dibawah grand tema tersebut diatas.

10 Apis, "Islam dan Problematika Ketimpangan Relasi Suami-Istri dalam Rumah Tangga;
Studi Pengalaman Rifka Annisa Women Crisis Center", Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari'ah
TAIN Sunan Kalijaga, 1999.



E. Kerangka Teoretik

Untuk memperoleh jawaban yang tepat dan benar terhadap permasalahan
yang dipaparkan, tentu diperlukan suatu kerangka teori yang bisa dijadikan
sebagai landasan untuk berpijak. Adapun landasan teori yang penyusun maksud
dalam mencari jawaban terhadap realitas permasalahan fenomena kekerasan
suami terhadap istri maupun domestic violence yaitu dalil-dalil al-Qur'an dan
hadis seta kaidah-kaidah fighiyyah yang terkait.

Berangkat dari kesadaran akan pentingnya fungsi hukum Islam dalam
tatanan sosial, maka sudah selayaknya kalau kita mencoba melihat hukum Islam
kaitannya dengan realitas sosial agar dapat mengetahui sejauhmana nillai-nilai
normatif hukum Islam yang diyakini keunifersalnya ~mampu memberikan
kontribusi dalam realitas sosial.!'! Untuk memenuhi funtunan itu maka Anwar
Haryono, agar nilai keuniversalnya hukum Islam itu senantiasa siap menghadapi
kesulitan dalam sertiap waktu dan selala up fo date, disinilah kita dituntut
kemampuan rasional dalam mengintrepetasikan. nilai-nilai tersebut. % Berkaitan
dengan hal ini, penyusun ingin mengungkapkan sejaulimana hukum pidana Islam
merespon fenomena kekerasanyang ferjadi dalam keluarga/yang berakhir dengan
sanksi terhadap si pelaku tindak kekerasan tersebut.

Dalam hal ini hukum Islam tidak mengambil jalan apriori dengan tidak

memperhatikan bentuk dan isi dari suatu perkawinan, melainkan adanya hikmah

" Haizin, Hukum Islam dan Masyarakat, cet. I (Jakarta: Bulan Bintang, 1965,) him. 7

12 Apwar Haruyono, Hukum Islam Kekuasan dan Keadilannya, cet. 111 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 9
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yang ditekankan dalam sebuah perkawinan, sebagaimana dilukiskan ayat al-
Qur'an yang bunyinya:
oSiy Jas g L) | giSudl Lol g3 pSaiil (g pST (B o) 5L O
130y 9 Sy gl Y A e Aea B35
Ayat di atas ditempatkan oleh Allah pada rangkaian ayat-ayat al-Qur'an
yang menerangkan tentang tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta ini.
Maksudnya tiada lain Allah ingin memberikan nasehat kepada manusia khususnya
kaum Adam bahwa betapa Allah yang dengan sengaja menciptakan kekasih untuk
menjadi pasangan hidup manusia. Allah menciptakan langit dan bumi serta segala
sesuatu yang terdapat didalamnya semuanya diperuntukkan buat manusia agar
umat manusia memperoleh kebahagiaan hidup di dunia sehingga memiliki
ketenangan dalam melakukan ibadah kepada-Nya, supaya hubungan antara
pencinta dan kekasihnya membawa ketentraman, kebahagiaan dan cinta kasih
sayang, maka Allah menetapkan suatu ikatan suci melalui perkawinan. Selain ayat
di atas, juga terdapat dalam Pasal 1 Undang-undang perkawinan yang bertujuan
untuk membentuk keluargs yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan' Yang
Maha Esa. Disamping juga-ditegakkannya hak dan kewajiban suami istri_seperti

terdapat dalam Pasal 30-34 Undang-undang perkawinam!*

13 Ar-Rum (30): 21

4 Direktorat jendral Pembinaan kelembagaan agama Islam proyek penyuluhan hukum agama
Departemen Agama R.I Kompilasi Hukum Islam, Undang-undang no. 7 tahun 1989 dan Undang-
undang no. 1 tahun 1974 tentang perkawinan (Jakarta: tnp 1995/1996) him. 10.
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Selain dari tujuan perkawinan, hukum Islam juga melarang berbuat yang
dapat menyakiti seorang istri. Hal ini terrcermin dalam hadis Nabi saw yang
berbunyi:

da gl (Bulh sSaal (o pua 1

Hadis ini dapat dipabami bahwa Islam sangat menghargai perasaan
seseorang, walaupun pada dasarnya Islam membolehkan memukul akan tetapi
jangan sampai pada wajah. Jadi penekanan hadis ini jelas yaitu pada tindak
kekerasan baik fisik maupun non fisik.

Disamping dalil-dalil di atas, juga menekankan pada salah satu aspek
perlindungan yang dalam Islam dikenal dengan istilah al-kulliyat al-khams atau
ad-daruriyah al-khams 13 (lima asas perlindungan), yaitu:

1. Agama ( hifz ad-din)
2. Jiwa (hifz an-nafs)

3. Akal (hifz al-aql)

4, Keturunan (hifz an-nasl)
5. Harta (hifz al-mal)

Ini dapat digunakan sebagai acuan dalam memandang ‘hukum  dasar
manusia yang merupakan norma-norma melekat) dalam fitrah manusia artinya
perlindungan lima hal itu mengakomodasi kepentingan semua pihak, tanpa
memandang keyakinan, golongan, etnis dan jenis kelamin. Ini juga berarti
menegakkan hak-hak dasar manusia harus memperlihatkan keadilan,

kemerdekaan dan kesetaraan manusia di depan hukum. Atas dasar ini, maka

15 M. Hasbi Ash-Shieddieqy, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 188.
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seluruh pemikiran dan sistem apapun yang melegetimasi praktek diskriminasi,
marginalisasi, misoginis dan penindasan oleh dan terhadap siapapun, harus ditolak
demi agama dan kemanusiaan. Sehingga apa yang ditetapkan nanti senantiasa

berpijak pada kemaslahatan bersama dalam masyarakat itu sendiri.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research)'®, mengkaji buku-buku, karya
ilmiah dan literatur-literatur yang berhubungan dengan obyek kajian.

2. Sifat Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini bersifat eksplanasi yaitu
menjelaskan  bagaimana bentuk-bentuk = dan sanksi pidama tindak
kekerasan suami terhadap istri secara konprehensif, juga' bagaimana
hukum pidana Islam menyikapi berdasarkan acuan-acuan kritis-obyektif.

3. Pengumpulan data.
Oleh karena penelitian ini/termasuk penelitian pustaka/ atau, library,
research, maka penelitian ini didasarkan ‘atas studi kepustakaan. Data ini
dapat berupa buku, majalah, surat kabar maupun sumber-sumber yang lain

seperti  At-Tasyri' al-Jina'i al-Islami’’, Figh Jinayah (Upaya

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9.

17 Abdul al-Qadir Audah, At-Tasyri’ al-Jina'i al-Islami (Kairo: Daar al-Urubah, 1963)
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Menanggulangi Kejahatan dalam Islam)'®, Pidana Islam di Indonesia’’,
Asas-asas Hukum Pidana Islamzo, Pokok-pokok Hukum Pidand’ 1,
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tanggazz, Asas-
asas Hukum Islam®, dan tulisan-tulisan lain yang pernah dimuat di
beberapa media, seperti koran, internet, karya ilmiah dan sebagainya, serta
bahan tambahan yang ada kaitannya dengan sanksi pidana tindak
kekerasan suami terhadap istri

4, Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif. Secara induktif dari
data yang bersifat khusus itu dilihat berdasarkan teori-teori umum, dalam
hal ini hukum pidana Islam dijadikan patokan untuk menilai fenomena
kekerasan suami terhadap istri dari segi bentuk kekerasan tersebut dan
bagaimana sanksi yang akan diberikan hukum pidana Islam dalam menilai
tindak kekerasan suami terhadap istri.

5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penélitian ini| adalah: Pendekatan

Normatif, yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan

18 Ahm. Djazuli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan. dalam Islam); cet. 111
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997).

19 M. Amin Suma, dkk, Pidana Islam di Indonesia (Pejaten Barat: Pustaka Firdaus, 2001).
20 A Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1967)
21 ¢ §. T. Kansil, Pokok-pokok Hukum Pidana (Jakarta: Pradnya Paramita, 2004)

2 Undang-Undang Pengahapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Yogyakarta, Rifka
Annisa WCC, 2004).

B (. 1dris Ramulyo, Asas-asas Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1997)
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mengkaji berdasarkan pada hukum syara' agama yang ada kaitannya
dengan inti pokok permasalahan yaitu bentuk dan sanksi tindak kekerasan

suami terhadap istri.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan mudah dipahami,
maka penyusun mensistematiskan dalam bagian-bagian sebagai berikut: Bab
pertama pendahuluan yang merupakan fondasi setiap karya tulis dan langkah awal
dalam membahas bab-bab selanjutnya. Pendahuluan ini meliputi latar belakang
masalah, yang menguraikan alasan mengapa mengangkat masalah yang dimaksud,
kemudian pokok masalah, untuk menegaskan masalah yang dianggap penting dari
permasahan yang dibahas. Tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian telaah
pustaka yang merupakan penjelasan dari pokok utama penelaahan penyusun yang
memiliki relevansi dengan masalah. Kemudian dilanjutkan dengan kerangka
teoritik yang akan digunakan untuk memaparkan teori yang akan menjadi
landasan pemikiran penyusun, kernudian \dilanjutkan, | dengan metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas ténfang gambaran umum tentang pkekerasan jsuami
terhadap istri yang meliputi pengertian kekerasan dan faktor-faktor yang
menyebabkan tindak kekerasan suami terhadap istri baik faktor eksternal
maupaun internal hal ini dicantumkan karena salah satu poin timbulnya kekerasan
yang akan menjadi sumber masalah. Pada sub terakhir dibahas mengenai bentuk-

bentuk kekerasan dalam hukum positif dalam hal ini Undang-undang
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Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan acuan dalam
menentukan bentuk-bentuk kekerasan tersebut, supaya dapat menjadi frem awal
pembahasan.

Bab ketiga, merupakan eksplorasi dari obyek yang dibahas yaitu berisi
tindak pidana kekerasan suami terhadap istri dalam hukum pidana Islam, yang
meliputi pengertian hukum pidana Islam dan sanksi tindak kekerasan suami
terhadap istri menurut hukum pidana Islam.

Bab keempat, merupakan analisis mengenai sanksi pidana hukum Islam
terhadap tindak kekerasan suami terhadap istri dari segi bentuknya, yang
kemudian dilanjutkan dengan analisis dari segi sanksi yang diberikan hukum
pidana Islam terhadap tindakan kekerasan tersebut.

Bab kelima, diakhiri dengan penutup yang berisi kesimpulan penyusun
mengenai pembahasan masalah bentuk dan sanksi tindak kekerasan suami
terhadap istri dan dilanjutkan dengan saran-Saran yang berhubungan terhadap
penelaahan lebih lanjut tentang tema sanksi pidana tindak kekerasan suami

terhadap istri.






BABY

PENUTUP

Tingginya prevensi tindak kekerasan suami terhadap istri memang tidak
bisa dilepaskan dari posisi yang selalu berada pada posisi subordinat dengan laki-
laki. Akibat dari posisi semacam itu, perempuan seringkali masih dianggap
sebagai objek perilaku laki-laki dan harus menjalani tindak kekerasan. Upaya
untuk menciptakan masyarakat yang egaliter sangat perlu diupayakan. Untuk itu,
sosialisasi mengenai kesadaran kesetaraan dan keadilan gender perlu dilakukan
secara intensif agar terbentuk masyarakat egaliter yang tidak lagi memposisikan
perempuan sebagai subordinat, tetapi lebih sebagai pihak yang sejajar dengan
laki-laki. Selain itu, diperlukan juga upaya penanganan kasus kekerasan terhadap
istri yang melibatkan berbagai lembaga pemerintahan dan non pemerintahan serta
masyarakat secara optimal agar mau melaporkan tindak kekerasan suami terhadap
istri dengan memperoleh rasa aman, dan keadilan.

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab yang terdahulu, maka dapat_ditarik
beberapa kesimpulan yang sesuai dengan pokok masalah; diaptaranya adalah:
1. Bentuk-bentuk kekerasan suami terhadap istri dalam hukum pidana Islam
terbagi menjadi empat macam yaitu: kekerasan fisik, kekerasan seksual,
kekerasan psikologi, dan kekerasan ekonomi atau penelantaran dalam

rumah tangga.
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2. Dalam hukum pidana Islam setiap sanksi tindak pidana kejahatan, jika
melanggar aturan tentunya diancam Allah dengan hukuman baik itu hadd
maupun ta'zir. Adapun untuk perkara Kekerasan suami terhadap istri ini
dalam hukum pidana Islam memberikan sanksi sesuai dengan tindak
kejahatan tersebut. Untuk kekerasan fisik hukum pidana Islam
memberikan sanksi hukuman hadd, kekerasan seksual hukum pidana
Islam dikenakan sanksi pidana fa’zir, dalam kekerasan psikologis dan
kekerasan ekonomi hukum pidana Islam tidak menyebutkan apa sanksi
yang dikenakan terhadap kejahatan tersebut namun bagi bagi suami yang
tidak memberi nafkah terhadap istri maka suami mempunyai hutang
terhadap istrinya. Sanksi ini bertujuan untuk mendidik (fa'dib), schingga
tujuan dari hukuman dapat merealisasikan kehidupan yang maslahah dan
menjaga sendi-sendi kehidupan manusia (masyarakat) yaitu: lima asas

perlindungan (al-kulliyyah al-Khams atau ad-Daruriyah al-khams).

B. Saran
Adapun saran yang berarti untuk menghadapi problematika perubahan
zaman yang semakin maju.dengan berbagai-inovasi yang beragam adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanapun cara pandang masyarakat terhadap sesuatu akan sangat
berpengaruh terhadap penyikapan masyarakat terhadap sesuatu itu. Kalau
cara pandang masyarakat sudah tidak selaras (deskriminatif) terhadap

perempuan (terutama istri), maka dalam realitas sosial pun perempuan
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akan mengalami ketidakadilan, diskriminasi dan subordinasi, dan ujung-
ujungnya adalah diterimanya kekerasan terhadap perempuan sebagai
sebuah keniscayaan dan alamiah. Oleh karena itu, dibutuhkan cara
pandang baru yang lebih humanis dan tidak diskriminatif yang
berwawasan gender.

. Dalam memahami hukum pidana Islam tidak cukup pada satu pendekatan
saja yaitu dari segi halal-haramnya saja, tapi perlu ada perluasan
pendekatan yang lain, seperti penggunan kaidah ushul figh pada setiap
perkara terlebih dalam mengkritisi tindak pidana kejahatan yang jenis
sanksi pidananya belum ada, maka harus ditckankan sisi ke-mafsadatan
dan ke-maslahatan bagi kedua belah pihak. Sehingga Islam mampu

menjawab segala bentuk perubahan peradaban dan kebudayaan zaman.
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